




Batasan alasan perceraaian karena perselisihan dan pertengkaran secara 
terus-menerus merupakan salah satu alasan perceraian yang termuat dalam 
Kompilasi Hukum Islam tepatnya pada pasal 116 huruf f. Kompilsi Hukum Islam 
bersumber dari hukum Islam, perselisihan dan pertengkaran secara teru-menerus 
dalam hukum Islam dikenal dengan stilah syiqaq, sehingga untuk mengetahui 
mengenai batasan terhadapa perselisihan dan pertengkaran secara terus-menerus 
dalam pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam, haruslah terlebih dahulu 
memahami mengenai syiqaq itu sendiri. Pentingnya untuk menentukan batasan 
alasan perceraian karena perselisihan dan pertengkaran secara terus-menerus 
karena pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam tersebut belum ada penjelasan 
mengenai permasalah-permasalah apa saja yang dapat dikategorikan sebagai 
perselisihan dan pertengkaran secara terus-menerus. Dikhawatirkan dengan belum 
ada batasan mengenai pasal tersebut maka digunakan sebagai batu loncatan untuk 
menceraikan pasanganya, Terlebih lagi jika syiqaq atau perselisihan dan 
pertengkaran secara terus-menerus ini digunakan sebagai alasan perceraian yang 
mana pada kenyataanya permasalahan atau perselisihan yang di hadapi pasangan 
suami istri dirasa masih dapat diselesaikan tanpa harus adanya perceraian. 
Batasan perselisihan dan pertengkaran secara terus-menerus yang  termuat 
dalam pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam adalah keadaan dimana antara 
suami istri berselisih berseberangan pendapat yang menyebabkan adanya 
pertengkaran yang dalam syiqaq perselisihan dan pertengkaran tersebut, di tandai 
dengan perbuatan atau perkataan seperti mencaci dengan kata-kata kotor dan 
kasar, mencela kehormatan, memukul dengan maksud melukai, menganjurkan 
atas perbuatan yang di benci oleh Allah SWT, berpisah ranjang tanpa adanya 
sebab yang memperbolehkanya, serta antara suami dan istri sudah saling 
mengabaikan hak dan kewajiban masing-masing. Keadaan tersebut terjadi secara 
terus-menerus tanpa adanya perdamaian dan tidak ada haarapan akan hidup rukun 
dalam ikatan perkawinan yang mana ditandai dengan keinginginan salah satu 
pihak atau kedua belah pihak yang tetap ingin bercerai walaupun upaya 
perdamaikan telah dilakukan selama dalam persedangan ataupun sebelum gugatan 
perceraian diajukan. 
B. Saran 
Bagi hakim dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi untuk memutus perkara perceraian dengan alasan perselisihan dan 
pertengkaran secaara terus-menerus, agar hakim tidak dengan mudah dalam 
mengabulkan permohonan perceraian dengan alasan bahwa pasal 116 huruf f 
jangkaunya tidak terbatas. Bagi masyarakat penelitian ini dijadikan pedoman 
dalam menentukan batasan perselisihan dan pertengkara sehingga tidak 
menjadikan pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam digunakan tidak 
sebagaimana mestinya. Bagi Mahasiswa penelitian ini dapat digunakan sebagai 
rujukan dalam meneliti permasalahan yang sama atau dikembangkan agar 
kekaburan hukum dalam pasal 116 huruf f menjadi semakin jelas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
